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Abstract: This article discusses the use of data mining in library big data processing using
the association method. Data in the library becomes big data when it meets three criteria
(volume, velocity, and variety). The association method is one of the methods of implementing
data mining which aims to determine the relationship between data. In library big data, such
as book lending data, the association method is used to determine the relationship between
borrowers and borrowed collections. By knowing more quickly the library manager can
determine the appropriate action based on the information generated. This is expected to help
progress and good management of a library.
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Abstrak: Artikel ini membahas penggunaan data mining di library big data processing
menggunakan metode asosiasi. Data di perpustakaan menjadi data besar jika memenuhi tiga
kriteria (volume, kecepatan, dan variasi). Metode asosiasi merupakan salah satu metode
penerapan data mining yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar data. Dalam data
besar perpustakaan, seperti data peminjaman buku, metode asosiasi digunakan untuk
mengetahui hubungan antara peminjam dan koleksi yang dipinjam. Dengan mengetahui lebih
cepat pengelola perpustakaan dapat menentukan tindakan yang tepat berdasarkan informasi
yang dihasilkan. Hal ini diharapkan dapat membantu kemajuan dan pengelolaan perpustakaan
yang baik.
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I. Pendahuluan

Saat ini segala bidang kehidupan
manusia tidak terlepas dari pemanfaatan
teknologi. Teknologi informasi  ber-
kembang pesat seiring dengan per-
kembangan dari ilmu pengetahuan. Tujuan
utama pemanfaatan teknologi informasi
adalah agar memudahkan pekerjaan
pengolahan data seperti pekerjaan yang
dilakukan

pengelola perpustakaan.

Perpustakaan yang tumbuh semakin besar
semakin hari akan merasakan kesulitan jika
menggunakan pengolahan data secara
konvensional. Sehingga dibutuhkan suatu
inovasi  dengan mengaitkan teknologi
informasi untuk dapat mengoptimalkan
pelayanan per-pustakaan terhadap anggota
dan pengunjung perpustakaan.

Inovasi dilakukan dengan mem-

perbaiki sistem yang lama dengan sistem
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pengolahan data berbasis teknologi in-
formasi menggunakan aplikasi pengolah
data seperti perpustakaan digital, otomasi
perpustakaan, penggunaan barcode
scanner, dan lain-lain.

Melalui Pemanfaatan teknologi in-
formasi yang tepat diharapkan per-
pustakaan dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas dari layanan yang dilakukan.
Data-data hasil pengolahan data yang ter-
simpan pada basis data perpustakaan se-
makin lama akan terus bertambah menjadi
besar atau dikenal dengan istilah big data.

Suatu data yang berada pada big data
seperti data pengunjung, data keanggotaan,
data koleksi, data siskulasi, data penerbit,
dan data lainnya mengalami perubahan
data dengan cepat, dan tersimpan sangat
beragam. Adanya big data dapat
dimanfaatkan pengelola perpustakaan un-
tuk mengetahui keterkaitan antar data
dengan mengimplementasikan data mining
dan metode asosiasi. Berdasarkan paparan
diatas maka kajian pada artikel ini terkait
pada data perpustakaan apa saja yang
tergolong dalam big data dan data apa saja
yang dapat dimanfaatkan.

Menurut (Sirait, 2016) big data terdiri
dari kapasitas dari data terkait pada
besarnya media dalam penyimpanan data,
keragaman data terkait dengan kelompok
tipe data (terstruktur, tidak terstruktur, dan
semi terstruktur, dan kecepatan data terkait

pada kecepatan dalam mengolah suatu data
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dari sumber-sumber (data batch processing
sampai data real time processing). Big data
adalah data yang tumbuh dalam jumlah
besar dan cepat, sehingga dalam mencari
nilai data, harus menggunakan teknologi
dalam melakukan ekstraksi data dan
menggali lebih spesifik suatu informasi.

Big Data didefinisikan tidak hanya
sebab jumlah data yang sangat besar.
Namun terdapat karakteristik lainnya
sebagai pembeda antara Big Data dan
sistem lainnya. Volume data pada sistem
big data dalam jumlah besar, data akan
bertambah terus setiap harinya yang
melebihi server. Kisaran besarnya dari data
bisa mencapai lebih dari 100 terabyte
(Kusumasari & Rafizan, 2018). Jadi big
data dapat disimpulkan sebagai data yang
memiliki tiga karasteristik yaitu: jumlah
banyaknya dari data yang terkumpul dalam
suatu aktifitas, kecepatan untuk meng-
hasilkan data pada suatu aktifitas, dan tipe
dan jenis dari data yang dihasilkan pada
suatu aktifitas.

Data mining merupakan teknik untuk
menemukan suatu pengetahuan ter-
sembunyi pada suatu database. Teknik
mining suatu proses semi otomatik dengan
teknik matematika, statistik, machine
learning dan Al yang digunakan untuk
menperoleh informasi pengetahuan
bermanfaat yang tersimpan dalam suatu
database besar. (Ramadhani, 2014).
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Menurut Larose dikutip dalam
(Ramadhani, 2014) Data mining terbagi
menjadi  beberapa kelompok, sebagai
berikut:

ﬂ

Gambarl. Kelompok data mining

1. Deskripsi

Deskripsi pada teknik data mining
digunakan  untuk  mengetahui  pola
kecenderungan dalam suatu data.
2.Estimasi

Estimasi merupakan teknik data
mining yang hampir serupa klasifikasi
tetapi target pada estimasi lebih pada hasil
numerik, tidak ke kategori. Pada beberapa
kondisi teknik klasifikasi dengan estimasi
dapat digunakan untuk suatu prediksi.
3.Prediksi

Prediksi terdapat bebrapa kesamaan
dengan teknik mining klasifikasi dan juga
estimasi, hasil dari prediksi ini akan terlihat
pada kejadian di waktu yang akan datang.
4 Klasifikasi

Klasifikasi merupakan teknik mining

yang digunakan dalam mengelompokkan
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sesuatu yang didasarkan pada suatu
kategori. Klasifikasi di sini berarti suatu
data yang sudah digolongkan, misal buku
referensi, buku chapter, bahan ajar.
5.Pengklusteran

Pengklusteran pada teknik data
mining memiliki  perbedaan
Klasifikasi. teknik ini lebih

mengelompokkan

dengan

data pada kemiripan
data. Pengklusteran dengan membagi
keseluruhan data menjadi kelompok yang
homogen.
6.Asosiasi

Asosiasi merupakan teknik mining di
implementasikan untuk mendapatkan suatu
atribut yang suatu waktu akan muncul.
Contoh data mining menggunakan asosiasi
dalam perpustakaan diantaranya mencari
data buku dalam perpustakaan yang di-
pinjam secara bersama-sama oleh anggota
perpustakaan di satu waktu yang ber-
samaan. Dua parameter yang menjadi
acuan penting tidaknya aturan asosiasi yaitu
nilai penunjang yang merupakan persentase
kombinasi data tersebut dan nilai kepastian
untuk mengetahui kuatnya hubungan antar
data dalam aturan data mining asosiasi.

Data adalah tentang kejadian nyata,
suatu fakta-fakta yang dirumuskan dalam
suatu kelompok lambang tertentu yang
berurutan menunjukan jumlah, suatu
tindakan, maupun suatu hal. Selanjutnya,
Data dapat merupakan catatan pada kertas,

buku, maupun file yang disimpan dalam
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basis data (Sembiring & Nurhayati, 2012).
Sedangkan Inmon (2005) mengemukakan
bahwa data merupakan kelompok dari suatu
fakta/konsep, maupun instruksi di suatu
media penyimpanan yang digunakan untuk
melakukan perbaikan, komunikasi, yang di-
proses secara otomatis menjadi suatu in-
formasi yang dapat difahami oleh manusia.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa data merupakan, kejadian/peristiwa,
kegiatan transaksi yang dikelompokkan,
direkam dan disimpan pada sebuah media
penyimpanan dengan jumlah yang besar
tetapi belum diolah menjadi suatu informasi
yang berguna bagi manusia.

Perpustakaan salah satu sumber ilmu
pengetahuan dan kumpulan informasi,
dimana terdiri dari berbagai unsur seperti
gerung dan ruang, koleksi bahan pustaka,
perlengkapan, peralatan, dan sumber daya
manusia. (Elnadi, 2018). Menurut (Pertiwi,
2013) Peran dari perpustakaan salah
satunya sebagai sumber informasi yang
bermanfaat untuk kepentingan penelitian,
pendidikan, penelitian, maupun ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Salah satu layanan yang dilakukan
oleh perpustakaan adalah sirkulasi. Me-
nurut Bafadal sirkulasi merupakan jenis
layanan peminjaman dan pengembalian
koleksi buku perpustakaan (Elnadi, 2018).
Sirkulasi merupakan layanan kegiatan pada
perpustakaan yang meliputi layanan pemin-

jaman dan pengembalian buku.
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Perpustakaan  merupakan bagian
layanan jasa informasi dapat memberikan
layanan pada pengunjung meliputi sirku-
lasi, keanggotaan baru, referensi, multi-
media, dan lain-lain. Siskulasi merupakan
salah satu jenis layanan pokok dari aktifitas
rutin yang dilakukan oleh bagian perpus-
takaan, hal ini dikarenakan layanan sirku-
lasi berhubungan langsung dengan semua
koleksi perpustakaan. Pada layanan sirku-
lasi, dapat diperoleh data peminjaman dan
pengembalian koleksi.

Aktifitas dimulai dari pengunjung
pertama kali datang dan melakukan pre-
sensi data harian yang sudah disiapkan,
apabila pengunjung perpustakaan berminat
mendaftar sebagai anggota maka pengelola
perpustakaan akan memberikan formulir
keanggotaan, setelah formulir terisi bagian
layanan akan merekam data anggota baru
ke dalam penyimpanan data anggota. Pada
saat menjadi anggota dan bermaksud me-
lakukan meminjam buku, maka data pemin-
jaman akan direkam dan disimpan dalam
data peminjaman. Aturan dasar anggota
wajib mengembalikan buku pinjamannya
sesuai dengan batas waktu pengembalian
buku, dan proses pengembalian buku ini
selanjutnya akan direkam dan disimpan
dalam database pengembalian buku. Selain
kegiatan sirkulasi ini, ada beberapa
kegiatan/aktifitas yang dilakukan oleh
bagian pengelola perpustakaan terkait

dengan pengolahan data. Aktifitas inilah
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yang mengakibatkan data yang tersimpan
terus bertumbuh besar, beragam dan cepat
menjadi suatu big data.. Teknik mining
pada big data perpustakaan dapat di-
contohkan dengan melakukan analisa
berdasarkan data peminjaman anggota,
berdasarkan data peminjaman dapat dilihat
pola perilaku peminjaman melalui history
dari peminjaman anggita, misalnya pola
keterkaitan antar koleksi buku yang biasa
dipinjam (association rule) Pola ke-
cenderungan anggota untuk meminjam
buku X ketika meminjam buku Y. Pola ini
nantinya dapat menjadi masukan pengelola
menempatkan kedua koleksi tersebut dalam
rak buku secara berdekatan.

I1. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif. Sum-
ber data diperoleh dengan mengumpulkan
informasi dan literatur dari berbagai sum-
ber, selanjutnya dilakukan review dari
bebe-rapa kegiatan perpustakaan. Hasil da-
ri penelitian kemudian dijelaskan secara
deskriptif berkenaan dengan pengolahan
big data menjadi suatu informasi dengan
teknik data mining sesuai contoh data yang

diperoleh.

I11. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan  akan  disampaikan

berdasarkan teori yang telah dikemukakan
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sebelumnya. Karakteristik big data terdiri
atas volume (ukuran data), velocity
(kecepatan data), serta variety (keragaman
data). Data dapat dikatakan sebagai big data
apabila data tersebut memiliki jumlah yang
sangat besar, berproses dalam waktu yang
cepat, dan data tersebut memiliki
keragaman data. Pada pengolahan data
perpustakaan berdasarkan karakteristik dari
big data maka salah satu contoh pengolahan
data dapat dikatakan sebagai big data
adalah data peminjaman dan pengembailan
buku  bahan koleksi.

Sebagaimana pengolahan data peminjaman

pustaka dan

secara rutin di setiap harinya sangat banyak.
Jumlah peminjaman akan meningkatkan
volum data menjadi lebih banyak. Data
peminjaman akan cepat sekali diciptakan,
Data peminjaman memiliki tipe dan jenis
data yang beragam seperti id anggota, nama
anggota, alamat anggota, id buku yang
dipinjam, judul buku, nama pengarang,
tahun terbit, kota terbit, dan lain-lain.

Data peminjaman buku dapat
dikatatan big data karena telah memenuhi
tiga kriteria (volume, velocity, dan varienty)
Data pada perpustakaan sangat beragam
dan cukup banyak, data-data tersebut ada
yang dapat digolongkan big data biasanya
dapat diolah dalam menghasilkan informasi
yang bermanfaat untuk menunjang
pengelola dalam mengambil suatu tindakan
dan keputusan demi meningkatkan mutu

layanan perpustakaan. Proses pengolahan
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dan penggalian informasi dari big data
dapat dilakukan salah satunya dengan
teknik data mining. Data mining
merupakan teknik yang dapat
menghasilkan informasi baru, berdasarkan
pengelompokan dari data yang dipilih
pengelola. Pemilihan kelompok Teknik
mining yang sesuai juga perlu diperhatikan
dalam mengelola big data. Misalnya
kelompok asosiasi yang dapat digunakan
untuk mengolah big data peminjaman buku.

Melakui  teknik ini  pengelola
perpustakaan dapat mengetahui
karakteristik peminjam misalnya data
transaksi peminjaman buku pada semester
genap 2019/2020 terdapat ribuan transaksi
dapat diolah menggunakan suatu algoritma
salah satunya algoritma Apriori digunakan
untuk mendapatkan association rule.
Pengelola data pada perpustakaan harus
dapat memilah dan memilih data mana
yang disebut big data, kemudian
menentukan teknik pengolahan seperti apa
terhadap big data yang dimiliki, sehingga
nantinya dapat memutuskan kebijakan atau
memberi masukan kebijakan terkait hasil
pengolahan penambangan data dari big
yang dihasilkan. Pengolahan big data yang

tepat dapat memberikan informasi baru
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untuk meningkatkan nilai dari data yang

tersimpan pada database perpustakaan.

IV. Simpulan

Big data merupakan kumpulan data
yang bertambah setiap harinya dengan
jumlah yang sangat banyak, apabila
kemudian data diolah dapat menghasilkan
informasi dan pengetahuan.Informasi yang
dihasilkan dari pengolahan big datapun
akan sangat beragam, tergantung dari
proses pengolahan atau penambangannya.
Teknik data mining dengan asosiasi salah
satu tools dapat digunakan untuk mengolah
big data. Data mining Asosiasi digunakan
untuk mencari keterkaitan hubungan antara
data buku yang di pinjam dalam transaksi
peminjaman buku. Big data perpustakaan
dapat dimanfaatkan oleh bagian pengelola
data untuk menghasilkan informasi yang
bermanfaat, misalkan data peminjaman
dikelola dengan teknik data mining asosiasi
untuk mencari keterkaitan dari koleksi buku
pinjaman anggota, selanjutnya hasil
pengolahan data ini, pengelola mendapat
informasi untuk memutuskan langkah apa
yang akan dilakukan dalam memanjukan

dan mengembangkan perpustakaannya.
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